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Pendahuluan

Sunda sebagal komunitas memiliki nilai-nilai luhur yang kental dengan
spiritualitas. Pemilihan Umum (Pemilu) memberikan kesempatan untuk mere-
sonansi esensi demokrasi berdasarkan nilai-nilai lubur yang sudah menjadi
warisan budaya Sunda. Hal demikian tentu saja menjadi bagian dari dukungan
atas segenap ikhtiar mengkajl dan mengembangkan budaya Sunda dalam per-
helatan peradaban lokal, nasional, maupun internasional.

Upaya memperkokoh budaya
Sunda melalui pemilu adalah bagian
dari langkah menampilkan segenap
potensi Sunda dalam kancah demo-
krasl. Budaya Sunda akan lestarl
pada saat jiwa yang menghidupkan-
nya dalam gerak dinamika masyara-
kat dipimpin oleh mutlara limu yang
didapat dari pendidikan yang holistik.
Pendidikan yang tidak hanya menga-
sah akal dan panca indera, tetapi juga
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selurut infrastruktur yang diberikan
Tuhan untuk mencapal insan kamil
yakni naluri, imajinasi, nurani, dan hati,
Lembaga pendidikan yang dibangun
untuk perjuangan nilai-nilai Sunda
membutuhkan dukungan berbagai
pemangku kepentingan untuk senanti-
asa melakukan pendidikan holistik ter-
sebut, agar mampu mengembangkan
semua potensi peserta didik generasi
penerus yang mewujudkan nilai-nilai

FSEN R52-83 10 XT



Sunda dalam pergaulan internasional
di masa yang akan datang (Al Wasilah,
2006).

Tulisan ini hendak menguraikan
tentang esensi ontologis dari "Kerak-
yatan yang dipimpin oleh Hikmah
Kebijaksanaan dalam Permusyawara-
tan Perwakilan®, letak esensi tersebut
dalam spiritualitas Sunda, bagaimana
penurunan esensi tersebut pada kehi-
dupan pragmatis bermasyarakat
serta bagalmana menggetarkannya
pada jiwa-jiwa masyarakat Sunda yang
terlibat langsung maupun tidak lang-
sung dalam proses Pemilu,

Kearifan lokal silth asah, silih asih,
sitih asuh, dan banyak nilal-nilal Sunda
yang lainnya akan efektif menghidup-
kan jiwa Sunda dalam kehidupan ber-
masyarakat yang demokratis manakala
dilandasi luhung elmuna, pengkuh aga-
mana dan fembor budayana, likhtiar ini
bisa diawall dengan proses identifi-
kasi yang secara teknis bisa dilakukan
antara lain dengan melatih mahasiswa
memberikan apresias| kepada budaya
Sunda (Al Wasilah, 2012). Apresiasi ter-
hadap tokoh-tokoh pejuang demokrasi
Sunda seperti Otto Iskandar Dinata {5
lalak Harupat), Perdana Menter| Dju-
anda dan tokoh besar seperti Moch-
tar Kusumaatmadja bisa dielaborasi
dalam dunia pendidikan yang dimo-
tori Paguyuban Pasundan. Kebang-
gaan terhadap Sunda akan membuat
masyarakat tumbuh dengan bunga-
bunga yang mekar bagaikan kuntum
yvang menawan di hati masyarakat
madani.
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Filsafat Kerakyatan

Sebagal suatu dasar filsafat
negara, sila-sila Pancasila merupakan
satu kesatuan suatu sistemn nilai secara
berurutan. Maka sila "kerakyatan yang
dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan
dalam permusyawaratan/perwakilan"
didasari oleh sila Ketuhanan wyang
Maha Esa, Kemanusiaan yang Adil dan
Beradab, serta Persatuan Indonesia.
{Kaelan, 2014)

Nilai filosofis yang terkandung di
dalam slla Kerakyatan adalah

1. Hakikat negara adalah penjel-
maan sifat kodrat manusia seba-
gai makhluk individu dan makhluk
sosial

2. Hakikat rakyat adalah sekelom-
pok makhluk Tuhan YME yang
bersatu bertujuan mewujudkan
harkat dan martabat manusia
dalam suatu wilayah negara

3, negara adalah dari dan, oleh, dan
untuk rakyat, sehingga rakyat
adalah asal muasal kekuasaan
negara.

Karenanya demokrasi secara mut-
lak harus dilaksanakan dalam hidup
bernegara. Demokrasi yang dimaksud
adalah demokrasi yang harus bisa (i)
dipartanggungjawabkan secara moral
kepada Tuhan YME, (i) menjunjung
tinggi harkat dan martabat manusia,
(i) menjamin serta memperkokoh
persatuan dan kesatuan dalam hidup
bersama, dan (v) mewujudkan dan
mendasarkan suatu keadilan dalam
kehidupan sosial agar tercapai tujuan

bersama.
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Elaborasi Spritualitas Sunda:
Luhung Elmuna, Pengkuh
Agamana, Jembar Budayana
pada Aksiologis Filsafat
Kerakyatan

Luhung elmuno bermakna bahwa
semua karya yang dilandasi literasi
memadai bermuara kepada kualitas
amal yang dibutuhkan dalam kehl-
dupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara. llmu sebagai panglima
mewujudkan kualitas manusia ilmiah
yang mampu mempertanggungjawab-
kan suara yang diberikan baik untuk
calon presiden dan wakil presiden,
anggota parlemen representasi partai,
maupun senator perwakilan daerah
yang akan menjadi elit penentu masa
depan bangsa. Literasi ini diupayakan
terus menerus sebagai implementasi
dari konsep pendidikan sejak dalam
buaian hingga akhir hayat (fong life
education).

Penghayatan akan nilai fwhung
elmuna membekall setiap insan untuk
terus menggall filsafat  kerakyatan
sehingga mampu digaungkan untuk
menghadang polusi nilai-nilal  asing
sebagai  konsekuensi dunia global
yang semakin terbuka dalam era digi-
tal. Kedalaman ilmu sebagal muara
peningkatan literasi secara masif akan
menciptakan masyarakat gemah ripah
loh jinawl tota tentrem kerto roharjo -
haldatun thayyfbatun wa rabbun ghafur
(Wiyono, Darmawan, & Malihah, 2015).

Kedalaman ilmu yang meanca-
pai level hikmah akan membimbing
masyarakat berdemokrasi berlandas-
kan hikmat kebljaksanaan. Demokras
yang demnikian akan mengutamakan
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musyawarah dalam mengambil kepu-
tusan untuk kepentingan bersama
serta layak  dipertanggungjawab-
kan kepada Tuhan Yang Mahakuasa.
Kerakyatan berbasis fuhung elmuna
akan bermuara bagi terwujudnya kea-
dilan sosial bagl seluruh rakyat Indo-
nesia.

Pengkuh ogamong bisa diwujud-
kan pada berbagai amal organisasi
dalam konteks dinu! Islom | Islooma
diinoa yang dalam pandangan Sunda
Islam akan melahirkan jamaah yang
tidak hanya terdidik secara akademnis
melainkan kokoh dalam moral dan
etika (berakhlak mulia). Penerapan
prinsip dekonstruksi hukum dalam
penataan masyarakat berlandaskan
hukum demokrasi (Susanto, A, 2010b)
{Susanto, A, 2010a) akan meningkat-
kan kualitas amal pengkuh agamana
dalam tataran pembentukan kesa-
daran kerakyatan maupun gerak nyata
pembangunan budaya luhur dengan
motor generasi muda, Masyarakat
yang silif asah, silik asih, silih asuh ada-
lah cerminan hasil shalat berjamaah
yang terus menerus mengalami perm-
binaan dalam konteks pengkuh cogo-
mana.

Jamaah yang sifih asah akan
mengalami kemajuan setahap demi
setahap. Silih asoh memberikan situasi
berbagi informasi, pengetahuan, pem-
bangunan nurani bersama, mengasah
naluri, melatih Intuisi dan mengem-
bangkan imajinasi. Konsep kerakyatan
yang demikian akan meminimalisasl
hambatan komunikasi seiring dengan
lancarnya arus informasl, Kelancaran

I55M 0852-8310 XT



tersebut karena didukung situasi tim-
hal balik dan kebersamaan, Konten
yang ada dalam arus demikian berisi-
kan marwah untuk saling menguatkan
jati diri kerakyatan.

Silih asih membangun kerakyatan
dengan semangat saling merawat,
memberi perhatian, dan memenuhi
kebutuhan bersama dengan sege-
nap ketulusan. Kerakyatan yang
difiwai sifih asif akan mewujudkan
bangunan empati dalam kerangka dia-
logis. Kerangka dialogis ini membuka
kemampuan memahami perasaan
rakyat dan tepat mendeteksi kesu-
litan-kesulitan yang terjadi. Kebajikan
diisi dengan unsur mencintal sesama
mianusia [(Fromm, 1994).

Sifih @suh mengandung makna
peduli, melindungi, membimbing, dan
mendidik raza satu dengan yang lain.
Praktik dalam kerakyatan akan ter-
jadi sinkronisasi semua kelompok /
golongan., Masing-masing kelompok
akan menjaga sinkronisasi dengan
melihat perkembangan dan membe-
rikan masukan, memberikan kritik /
saran, mengidentifikasi masalah ber-
sama dan memberikan opsi solusi (Kri-
yantono & Mckenna, 2017},

Ketuhanan Yang Mahaesa mem-
berlkan nilal toleransi  peradaban
demokrasi yang dalam budaya Sunda
sudah terbangun sejak dahulu kala.
Adanya berbagal tempat ibadah di
lingkungan masyarakat Sunda mem-
berikan  kontribusi  terbangunnya
masyarakat yang cerdas tidak hanya
dalam pergaulan lokal tetapi juga
dalam tataran global. Perbedaan-per-
bedaan yang secara alami terbangun
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dan dibina dengan nilai-nilai lubur
sehingga membentuk karakter manu-
sla berkualitas akan mengantarkan
generasi muda menjadl pejuang-peju-
ang kemanusiaan di tingkat dunia,

Pengkuh agamana memberikan
nilal bahwa masyarakat yang diba-
ngun dengan dasar agama yang kokoh
akan menjadi kelompok religius yang
tidak hanya patuh kepada Yang Maha-
kuasa, tetapl cinta kepada sesama.
Dasar cinta inilah vang berproses
menjadi bangunan budaya dan pera-
daban kerakyatan kokoh dalam kon-
teks spiritualitas. Spiritualitas Sunda
inl akan menjadl nilai penting dalam
membangun kerakyatan dalam kon-
teks pesta demokrasi yang secara
berkala akan terus berlangsung. Hasil
dari demokrasi yang sehat akan mem-
berikan daya paksa yang sehat pula
bagl tegakmya hukum yang melindungi
segenap anak bangsa yang beragam
dalam semangat persatuan,

Daya paksa yang ada dalam
demokrasi secara spiritualitas perlu
dijaga sebagal representasi hadir-
nya Tuhan dalam setiap kehidupan
ketatanegaraan. Cinta dan kasih yang
dihadirkan Tuhan ke dunia membuat
demokrasi menghasilkan  hukum-
hukurm  untuk melindungi  manusia.
Penegakan hukum yvang dilandasi spi-
ritualitas akan diterima di era demo-
krasl dengan kondusif dan tidak
kehilangan marwah cinta kasih Tuhan
¥ang Mahaesa (Al Muchtar, Z014).
Demokrasi yang demikian diharapkan
menjadi demokrasi yang mendorong
terwujudkan keadilan sosial bagi selu-
ruh rakyat Indonesia.
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Pemilu tentu saja boleh diang-
gap sebagal satu ibadah, pengabdian
kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, mela-
lui harmonisasi hubungan horizon-
tal sesama manusia. Asas langsung,
umum, bebas, rahasia, jujur dan adil
adalah nilai-nilai yang disepakati dan
tidak bisa dipungkirl merupakan inspi-
rasi dari keluhuran budi para penda-
hulu yang telah banyak membuktikan
kiprah dan perjuangan bagi kebaikan
bangsa dan negara, Gagasan yang
demikian ini adalah manifestasi dari
demokrasi yang dipimpin cleh hikmat
kebijaksanaan, yaitu demokrasi yang
dijiwal oleh Ketuhanan Yang Maha-
esa, dalam era reformasi diwujudkan
dalam berbagai peraturan perundang-
undangan yang disepakati oleh para
penyelenggara negara sebagai upaya
melanjutkan apa yang sudah dicapai
oleh pejuang bangsa di masa lampau,

Jembar  budoyona merupakan
nilai penting persembahan masya-
rakat Sunda bagi dunia dalam pem-
bangunan masyarakat demokrasi.
Sebagian belahan dunia yang masih
didera konflik dan peperangan bisa
belajar kepada masyarakat Sunda
bagaimana mengeiola kehidupan
dengan nilai-nilal budaya luhur terma-
nifestasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Angklung dan wayang golek
merupakan contoh bagaimana kreasi
seni masyarakat Sunda layak ditamipil-
kan di tingkat dunia. Kreasi seni yang
dikelola dengan spiritualitas tinggi
tidak hanya menghasilkan masyarakat
yang cerdas dalam pengetahuan, akan
tetapi juga sekaligus cerdas dalam
keterampilan dan sikap menghadapi
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berbagal tantangan mengiringl kema-
juan global.

Kisah perjalanan Aki Gede, Mini
Gede dan para pengikutnya dalam
membangun masyarakat di beberapa
lokasi dalam perjalanannya dari kera-
jaan Banyumas hingga Cijulang, ber-
madalkan hifi imah, hiif bale, hiji surau
{Sutrisna, 2015) memberikan ilustrasi
bagaimana  kerakyatan dibangun
dengan kearifan tradisi Sunda dalam
kerangka filsafat demokrasi. Nilai-nilai
jfembar budayana dalam  kehidupan
masyarakat akan terus tumbuh dan
berkembang jika generasl penerus
dipersiapkan membawa tongkat esta-
fet menuju peradaban yang memiliki
kompleksitas leibih tinggl di masa-
masa yang akan datang. Secara utuh
catur dirl Insani akan menjadl keka-
yaan budaya Sunda yang dibanggakan
sebagai warisan luhur sangat berharga
bagi generasi muda (Sudaryat, 2014}

Jembar budayang membawa spirit
ol ihsanu on tobudaliooha ka-onnaka
tarchu fa inlam tekun torohu fa innahu
yorgka. Masyarakat yang demikian
akan senantiasa disinarl cahaya dan
Sang Pencipta. Setiap gerak langkah
akan membawa kesadaran melakukan
kebaikan dan menghindari apa vang
tidak diizinkan. Pemilu yang fembar
budayona adalah pesta yang tidak lupa
daratan. Suatu kontestasl yang dida-
sarkan kepada nilai-nifai lubur untuk
membangun kebajikan,

Simpulan

Kontribusi tokoh Sunda dalam
berdemaokrasi tingkat Indonesia, regio-
nal, bahkan dunia internasional sudah
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tidak diragukan lagi. Milai-nilai lubur
budaya Sunda perlu terus diresonan-
sikan sehingga filsafat kerakyatan bisa
menjadi kesadaran global bagaimana
manusia secara beradab terus tumbuh
dan berkembang mencapal kemajuan
bersama yang akan selalu diupayakan.
PEMILU adalah momen penting dalam
kehidupan demokrasi, Momen yang
dikelola dengan baik bisa menjadikan
momen-momen berikutnya lebih ber-
kualitas sarat makna |luhur warisan
nenek moyang yang dicintai rakyat
Sunda.
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